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ABSTRAK

Minat belajar di dalam proses pembelajaran matematika sangatlah berpengaruh. Siswa yang
memiliki keinginan kuat vntuk belajar dapat mencapai hasil belajar yang ditnginkan serta
pengetahuan dan wawasannva. Kecenderungan siswa unmk mempelajari sesuatn tanpa dipaksa
dapat menimbulkan minat. Model pembelajaran ialah swatu strategi, langkah, tahap atau pola yang
dibuat untuk mendukung anak didik agar dapat dalam mempelajari ilmu pengetahuan. sikap, sera
keterampilan secara lebih nnci. Sebuah studi yang dikenal sebagni penelition ekspenmental
hertujuan uniuk menentukan bagaimana beberapa faktor mempengaruhi vanabel lain di bawah
kontrol vang sangatl spesifik. Peneliian ini dilakukan Jdi 8MA Kemala Bhavangkar. Maka
penelitian im menggunakan metode penelitian kuantitatif cksperimental, vang meliputi mencoba,
mencari, dan mengkonfirmasi hasil. Huobunpan Kausal atan kausal memopakan inti dar penelitian
mni. Berdasarkan hasil pretest dan postest, dimana rata-rata nilm pretest peserta didik ialah 41,62
dan nilai rata-rata posttest peserta didik ialah 7279, Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
vang digjarkan dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih besar dari nilad rata-rata
diajarkan dengan menggunakan metode pengajaran tradisional.

Kata Kunci: pembelajaran; prestasi minat belajar; time token
ABSTRACT

Interest i learning in the process of learming mathemarics is very infTuential, Highly motivared
students are able to achieve desived learming owtcomes, not just knowledge and invighs. A student’s
lendency Jo learn something casually can genermte imterest. Learning models are stralegies, steps,
stages, ar patterns designed 1o help students leam Inowledge, anitudes, and skills in greater detail.
Srudiex, kmown ay experimereal studies, aim to deserming how some factors affect ather variahles
under specific controis. This research was conducted at Kemala Bhayvangkari High School
Therglore, this  sfudy  wsex  experimental  and  guaniifative  research  methods,  including
experimentation, search, ond confirmation of reswlis. Causality or coausality is the focus of this
stuady, Based on the pre-test and past-test results, students had an average pre-gest seore af 41.62
and stedenis had an averape posi-test score of 72,79, and the average value taught using the lme-
token learming model was higher than the maditional greater than the average value tought using
e leacting method of,

Kevwards: leaming; learning interest achievemeny; rime token

PENDAHULUAN

Minat belajar di dulam proses belajar matematika sangatlah berpengaruh (Ameliana
et al.,, 2022: Hermawan et al., 2022). Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar
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dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan serta pengetahuan dan wawasannya.
Kecenderungan siswa untuk mempelajari sesuatu tanpa dipaksa dapat menimbulkan minat
(Pryaningsih & Suyono, 2020; Rahmawati, 2018)

[hhhat dan hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh penchn di sckolah mitra,
tepatnya di sekolah SMA Kemala Bhavangkan kelas XA, dengun banyak 34 peserta didik
yvaitu 15 siswi dan 19 siswa menunjukkan bahwasannya minat belajar matematika di kelas
sangatlah rendah. Keadaan im dikarenakan cara pengajaran vang dilakukan di dalam kelas
menerapkan atau memakal metode vang tidak tepat dengan kebutuhuhan siswa serta
kondisi yang ada dalam kelas, schingga dalam kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran
yang harus dipenuha tidak sesum dengan harapan.

Kondisi i1 diperkuat dan hasil tanya jawab pencht yang dilangsungkan oleh
pengajar mata pelajaran matematika SMA Kemala Bhayangkar, dalam wawancara ini
disimpulkan bahwa dalam kegmatan pembelajarann yang dilaksanakan saat dikelas tidak
seluruhnya anak didik aktit untuk menelaah matematika, Siswa cenderung hanya sekedar
memperhatikan papan tubls tanpa memabami maten vang telah di pelajan. Hal
dikarenakan dalam proses belajar ketika guru menjelaskan siswa cenderung diam, ketika
beberapa soal evaluasi kehanvakkan siswa vang tidak bisa menjawah dengan kemampuan
diri sendiri. Mereka cenderung mencontek satu sama lain.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai strategi Time Token yaitu
penelitian Nikmah (2012), diperoleh data sebelum penelitian mencapai 12,82%, pada
putaran | meningkat menjadi 28,57%, pada putaran ke 1l mencapai 41,67%, dan pada
putaran ITT mencapai 55 26% . Keberaman siswa mengungkapkan ide atau gagasan mereka
Juga mengalami peningkatan pada setiap putaran. Sebelum penelitian, keaktifan siswa
mencapai 5,13% pada putaran T meningkat menjadi 11,43%, pada putaran Il mencapai
16,67%, pada putaran 111 mencapai 28,95%. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di
depan kelas tanpa disuruh oleh guru juga mengalami peningkatan. Sebelum penelitian,
keaktifan siswa mencapai 1538%, pada putaran | mencapai 22,86%. pada putaran Il
mencapal 27,78%, dan pada putaran III mencapai 34,29%. Namun, hal itu dapat
berdampak negatif pada semangat anak-anak dalam helajar bersama dengan kemajuan
teknologl yang pesat. Beragamnya bentuk buran, permainan, dan acara TV vang dapat
mengalibkan siswa dari buku bacaan ialah bagian dari faktor yang menyebahkan
rendahnya minat anak didik dalam belajar (Charli et al., 2019).

Belajar adalah modifikasi perilaku yang umumnya bertahan lama yang dihasilkan
dari pengulangan suatu peristwa. Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar dan belajar
sgdikit banyak menunjukkan seberapa batk vang akan mercka lakukan di sckolah
(Rohaendi & Laclasun, 2020; Septian et al., 2022). Guru harus menggunakan berbaga
strategn dalam kegiatan belajar mengajar mercka danpada hanya berpegang pada satu
strategi untuk menjaga agar pelajaran tetap menank (Asm et al., 2021; Inayah et al,, 2021).
Jika pendekatan yang berbeda tidak digunakan dengan cara yang disesuaikan dengan
psikologis dan lingkungan yang mendukung siswa, kegiatan belajar tidak akan meningkat
(Amehana et al., 2022; Hermawan et al., 2022). Model pembelajaran 1alah suatu strateg
atau pola yang dibuat untuk mendukung anak didik dalam mempelajan ilmu pengetahuvan,

PRISMA 241 Vil 12, Nip, ¥, Jumi 2023

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Firineen Poiulivoe Sinoge, Fodli Holulvel Pasaciba

sikap, serta keterampilan secara lebih rinci (Astuti, 2021; Maskur et al.,, 2020; Monariska
et al., 2021; Parlina et al., 2021).

Arends memperkenalkan paradigma pembelajaran Time Token untuk pertama
kahnya pada tahun 1993, Scoap peserta dalam kelompok belajar akan memlika
kesemputun untuk berkontribusi dan mendengar pendapat anggota kelompok lainnya
berkat strategn pengajaran im (Arends, 2013). Time Token ialah sejemis pembelajaran
kooperatil vang menyediakan kerangka kerja buat mengajarkan keterampilan sosial untuk
mencegah anak didik mengambil alih percakapan ataupun benar-benar diam (Dewi et al.,
2020; Indraswati et al., 2021). Guru akun memberikan siswa alat belajar untuk digunakan
selama proses pembelajaran, setelah 1tu mereks akan berpartisipasi pada masing-masing
kelompok. Selanjutnya, masing-masing anak didik akan mengikuti ujian sendin, tanpa
bantuan siswa lain (Daulay et al., 2009; Setiawan, 200207,

salah satu contoh kel penggunaan pembelajaran demokrans adalab paradigma
pembelajaran time  woken. hdalam roang lingkup kelas, model im tentunya dapat
menjadikan keglatan peserta didik menjadi pusat perhatian vang lebih utama sedangkan
peran guru mendorong siswa untuk bekerja sama untuk memecahkan masalah saat ini
(Dewi et al., 2020). Paradigma pembelajaran im dapat ditransformasikan menjadi tekmk
dan pendekatan pembelajaran, Akibatnya, metode dan taktik pembelajaran dapat dilibha
sehapai penerapan pendekatan yvang  lebibh dalam dar gurn. Yang  disebut  Model
Pembelajaran akan muncul jika pendekatan, strategi, metodologi, dan proses pembelajaran
telah digabungkan menjadi satu kesatuan yang kohesif (Septian & Rahayu, 2021).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Mikmah (20012), strategi Time Token diterapkan untuk meningkatkan
komunikasi belajar sedangkan penelitian imi strategin Time Token untuk meningkatkan
minat helajar dan prestasi belajar matematika. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
hahwa penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan minat belajar dan
prestasi belajar matematika di sma kemala bhayangkari.

METODE PENELITIAN

Ienis penelitian yang dilakukan terhadap penelitian ini ialah penelitian kuantitatif
dengan metode ckspenmen, Dalam penclitian imi, desain pretest-posttest one  group
digunakan. Sebelum memulai treat, pretest diberikan, dan setelah adanya treat posttest
berikan, Keduanya dimasukkan ke dalam strategi penelitian.

Penelitan ini  dilakukan di SMA Kemala Bhayangkarn Jl. T. Cik Ditiro
RANTALUPRAPAT. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 20222023,
Jumlah populasi sebanvak 142 siswa vang terdiri dari 34 siswa kelas XA, 35 siswa kelas
XB, 37 siswa kelas XC, dan 36 siswa kelas XD. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut (Sugivono, 2016) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel pada penelitian ini
adalah kelas XA sebagai kelas ekspenmen sebanyak 34 siswa.

Penclitan 1 menggunakan deswin One-Group Pretest-Posttest. Artinya dalam
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas pembanding. Kelas
eksperimen ini akan diberikan sebuah pretest yang terdiri dari 5 butir soal vang berguna
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untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar siswa terhadap model pembelajaran
time token. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu, analisis statistik
desknptif dan analisis inferensial. Pada tahap analisis statisuk deskriptif dilakukan analisis
berdasarkan lembar pengamatan serta perhitungan tentang rata-rata minat belajar dan
prestasi belajar siswa pada kelas ckspenmen pada data pretest dan posttest. Pada tahap
analisis nferensial digunakan untuk menganalisis minat belajar dan prestasi belajar
matematika siswa antara kelas ekspenmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelinan iml dilakukan pada sckolah mitra SMA Kemala Bhavangkan dengan
desain penelitian menggunakan One-Group Pretest-Posttest. Artinya dalam penelitian ini
hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas XA dengan 34 siswa yaitu 19 laki-laki dan 15
perempuan. Siklus dan penelian ini sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran
time token siswa akan dibenikan 5 buah soual pretest kemudian setelah diberikan perlakuan
siswa ikan kembali diberikan 5 soal postest serta akhir sesi pembelajaran siswa akan
mengisi angket yang berjumlah 15 buah angket vang harus disi dengan sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju,

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Awal dan Akhir

Tabel 1. Dhata Pretest dan Postest
Nilai min  Nilai maks  Rata-Rata  Std. Deviasi
Preiest 25 0 41,62 12,656

Posttost 70 ILE T2.79 17888

Berdasarkan Tabel | dapat dilihat bahwa cara pemecahan masalabh matematika
dilakukan berupa tes tertulis yvang terdin dari tes awal (pre-fest) dan tes akhir (pose-rest),
Bentuk dari tes merupakan tes uraian yvang terdiri dari 5 butir soal meningkatkan minat
belajar dan prestasi belajar matematika.

Duan data postest dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nila 70.
Adapun nmila mimmun dan sebuah data pretest yaitu 41 dan mla maksimum adalah 70
sementara untuk data mla minimum soal postest siswa vaito 30 dan nilai maksimom siswa
yvailu 100, Dari hasil nilai minimum dan maksimom data pretest dan postest dapat
disimpulkan adanya peningkatan minat siswa dalam belajar matematika setelah diberikan
perlakuan model pamhbelajaran time token.

Dari hasil penchitian diperoleh nilai rata-rata pretest siswa yaitu 42,62 sedangkan
rata-rata mla posttest yaitu 72,79, Sedangkan nila mimimum yang diperoleh siswa saat
mengerjakan soal pretest vailu 25 dan nilm maksimum yang diperoleh sebesar 75
sementara nilai minimum vang diperoleh siswa saat mengerjakan soal postest yvaitu 30 dan
milai maksimum vang diperoleh siswa sebesar 1000, Hal ini menunjukkan hahwa nilai rata-
rata yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata yang tidak diajarkan dengan menggunakan model
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pembelajaran time token. Penelitian diatas diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nikmah (2012) yang menvimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Time Token dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selanjutnya diperkuat melalu
peneliian vang dilakukan olch Azka (2023) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan maodel Time Token dapat meningkatkan komumkasi belajar siswa.

Kenyataan im mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan maodel
pembelajaran Time Token lehih baik untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
matematika.

Minat Belajar Siswa

Setelah siswa mengerjakan soal postest, maka tabap berikutnya adalah dengan
menyebarkan angket kepada siswa dengan maksud untuk melihat minat belajar anak didik
terhadap pelajaran matematika dengan mengimplementasikan model pembelajaran time
token. Angket yung discbar terdin atas 13 clemen item pernyataan. Adapun data tersebut
dapat ditinjau pada Tubel 2.

Tabel 2. Data Angket Kelas Eksperimen

Momor liem Jumlah

Angket Sangat Sctuju Tilak Sungat
Setuju Setuju Tidak
Sciuju

l l 7 12 4 34

3 =5 5 % T =

3 | 3 19 11 KE

4 l 2 20 11 4

5 15 16 Z I H

i} 0 3 22 g H

7 17 i3 ! I H

8 1 2 15 16 34

9 0 3 19 12 34

10 2 4 24 4 M

11 21 2 1 ] H

12 11 21 2 ] H

13 l 3 20 1] H

Pada pernyataan diatas angket nomor 1, siswa vang suka duduk dibelakang saat
belajar matematika karena jauh dan pantavan gumi, | peserta didik menanggapl Sangat
Setuju, 7 peserta didik menanggapl Setuju, 12 peserta didik menanggapn Tidak Sctuju,
serta 14 peserta didik menanggapi Sangat Tidak Setuju.

Pernvataan angket nomor 2, peserta didik yang merasa berantusiasme saat belajar
matematika menggunakan model pembelajaran time token, sebesar 17 siswa menanggapi
Sangat Setuju, 14 peserta didik menanggapi Setuju, 3 peserta didik menanggapn Tidak
Setuju, serta tidak ada peserta didik yang menanggap dengan Sangat Tidak Setuju.

Pada permmyataan angket nomor 3, siswa yang tdak pernah bertanya kepada guru
apabila mengalami kesulitan saat belajar matematika, sebanvak | siswa menjawab Sangat
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Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 19 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 11 siswa
menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada pernyataan angket nomor 4, siswa vang merasa dengan adanya model
pembelajaran tme token membuat pelajaran matematika menjemukkan, sebanyak | siswa
menjawab Sangat Setuju, 2 siswa menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan
11 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada pernvataan angket nomor 5, siswa yang tidak terlambat masuk kelas saal
pelajaran matematika, sebanyak 15 orang menjawab Sangat Setuju, 16 orang menjawab
Setuju, 2 orang menjawab Tidak Setuju, | orang menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada pernyataan angket nomor 6, siswa yang merasy model pembelajaran time
token membuat proses pembelajaran kurang aktfl dikelas, tidak ada siswa vang menjawab
dengan jawaban Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 22 siswa menjowab Tidak
Setuju, 9 siswa menjawab Sangatl Tidak Setuju,

Fada pernyataan angket nomor 7, siswa yang selalu mengerjakan PR matematika,
schanyak 17 siswa menjawab Sangat Setuju, 13 siswa menjawab Setuju, 3 siswa menjawab
Tidak Setuju, dan 1 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada permnyataan nomor 8, siswa yvang merasa model pembelajaran time token
mempersulit siswa dalam belyjar matematika, 1 siswa menjawab Sangat Setuju, 2 siswa
menjawabh Setnju, 15 siswa menjawab Tidak Setnju, 16 siswa menjawah Sangat Tidak
Setuju.

Pada pernyataan nomor Y, siswa yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran time token, tidak ada siswa yang
menjawah Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 19 siswa menjawab Tidak Setuju, 12
siswa menjawab Sangal Tidak Setuju.

Fada pernyataan nomaor 10), siswa yang merasa putus asa ketika mengerjakan soal
matematika, 2 siswa menjawab Sangat Setuju, 4 siswa menjawab Setuju, 24 siswa
menjawah Tidak Setuju, 4 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada pernyataan nomor 11, siswa yang mendengarkan penjelasan dari guru dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran time token, sebanyak 21
siswa menjawab Sangat Setuju, 12 Siswa menjawah Setuju, 1 siswa menjawabh Tidak
Setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab Sangat Tidak setuju.

Pada pernyataan nomor 12, siswa yang berani dan aktif dalam mengemukakan
pendapat di dalam diskusi kelompok, 11 siswa menjawab Sangat Setuju, 21 siswa
menjawab Setuju, 2 siswa menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab
Sangat Tidak Setuju. Pada pernyataan nomor 13, siswa yvang tidak pernah bertanyva kepada
guru ketka mengalami kesulitan saat belajur, | siswa menjawab Sangat Setuju, 3 siswa
menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 10 siswa menjawab Sungat Tidak
Setuju,

asiswa vang mermiliki keinginan kuat untuk belajar dapat mencapai hasil belajar
yang diinginkan serta pengetahuan dan wawasannya. Kecenderungan siswa untuk
mempelajan sesuatu tanpa dipaksa dapat menimbulkan minat (Privaningsih & Suyono,
2020; Rahmawati, 2018). Minat belyjar di dalam proses belajar matematka sungatlah
berpengaruh (Ameliana et al., 2022; Hermawan et al., 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan terhadap hasil
penelitian  dapat  disimpulkan bahwa  penerapan model pembelajaran Fime  Token
berpenguruh terhadap minat belajar dan prestas: belajar matematika siswa di SMA Kemala
Bhayangkari. Penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan minat
belajar dan prestasi belajar siswa di SMA Kemala Bhayangkari. Hal ini berarti penerapan
model pembelajaran Time Token berjalan dengan balk dan dapat secara maksimal
menaikan minat belajar dan prestas: belajar siswa.
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